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Abstrak: Industri konstruksi memiliki tingkat risiko tinggi yang dapat menyebabkan keterlambatan proyek dan
pembengkakan biaya. Penelitian ini menganalisis optimalisasi manajemen risiko dalam proyek konstruksi guna
meningkatkan efisiensi waktu dan pengendalian biaya. Dengan pendekatan mixed-method, penelitian ini
mengidentifikasi faktor risiko utama, seperti risiko finansial, teknis, operasional, lingkungan, dan sumber daya
manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen risiko yang efektif, termasuk
penggunaan teknologi Building Information Modeling (BIM), Critical Path Method (CPM), dan Earned Value
Management (EVM), dapat mengurangi keterlambatan proyek hingga 15% dan pembengkakan biaya hingga 20%.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan sistematis dalam mitigasi risiko untuk meningkatkan daya
saing industri konstruksi di Indonesia.

Kata kunci: Manajemen risiko, proyek konstruksi, efisiensi waktu, pengendalian biaya, teknologi BIM

Abstract: The construction industry has a high level of risk that can lead to project delays and cost overruns. This
study analyzes the optimization of risk management in construction projects to improve time efficiency and cost
control. Using a mixed-method approach, the research identifies key risk factors, including financial, technical,
operational, environmental, and human resource risks. The findings indicate that implementing effective risk
management strategies, such as Building Information Modeling (BIM), Critical Path Method (CPM), and Earned
Value Management (EVM), can reduce project delays by up to 15% and cost overruns by up to 20%. These findings
highlight the importance of a systematic approach to risk mitigation to enhance the competitiveness of the
construction industry in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Industri konstruksi merupakan salah
satu sektor yang memiliki tingkat risiko
tinggi karena melibatkan berbagai faktor
yang kompleks, mulai dari aspek teknis,
finansial, hingga lingkungan. Risiko dalam
proyek konstruksi dapat muncul dalam
berbagai bentuk, seperti perubahan desain,
keterlambatan material, kesalahan
perhitungan biaya, kondisi cuaca yang tidak
mendukung, serta faktor eksternal lainnya.
Jika tidak dikelola dengan baik, risiko-
risiko ini dapat menyebabkan
keterlambatan proyek dan pembengkakan
biaya, yang pada akhirnya berdampak pada
efisiensi proyek secara keseluruhan.
Menurut laporan dari Project Management
Institute (PMI), sekitar *70% proyek
konstruksi mengalami keterlambatan, dan
**60% mengalami pembengkakan biaya.
Sementara itu, studi dari *McKinsey &
Company mengungkapkan bahwa rata-rata
proyek konstruksi mengalami  *21%

keterlambatan dari jadwal awal, serta **80%

proyek mengalami peningkatan anggaran*
akibat kurangnya strategi mitigasi risiko
yang efektif.

Dalam proyek konstruksi, efisiensi
waktu dan pengendalian biaya merupakan
dua faktor utama yang menentukan
keberhasilan proyek. Manajemen risiko
yang optimal menjadi solusi penting dalam
menghadapi  tantangan ini.  Dengan
menerapkan strategi manajemen risiko
yang baik, risiko yang berpotensi
menghambat jalannya proyek dapat
diidentifikasi lebih awal, sehingga tindakan
pencegahan dan mitigasi dapat dilakukan
secara efektif. Beberapa metode yang
sering digunakan dalam manajemen risiko
proyek konstruksi antara lain adalah
analisis risiko berbasis kuantitatif dan
kualitatif, teknik risk assessment, serta

penerapan teknologi seperti Building
Information Modeling (BIM)  untuk
meningkatkan prediksi terhadap potensi
risiko.

Namun, di Indonesia, masih banyak
proyek konstruksi yang menghadapi
kendala dalam menerapkan manajemen
risiko secara optimal. Banyak proyek
mengalami keterlambatan akibat
kurangnya perencanaan yang matang dan
lemahnya pengawasan dalam pelaksanaan
proyek. Data dari Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
menunjukkan bahwa sekitar *30% proyek
infrastruktur di  Indonesia mengalami
deviasi signifikan dari rencana awal akibat
lemahnya manajemen risiko*. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang lebih
sistematis dan terintegrasi dalam mengelola
risiko, sehingga efisiensi waktu dan biaya
dapat lebih dikendalikan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji bagaimana optimalisasi
manajemen risiko dapat meningkatkan
efisiensi waktu dan pengendalian biaya
dalam  proyek  konstruksi.  Dengan
menganalisis faktor-faktor risiko yang
paling berpengaruh, penelitian ini akan
menyusun rekomendasi strategi terbaik
untuk meminimalkan dampak risiko dalam
proyek konstruksi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi berbagai pihak, seperti manajer proyek,
kontraktor, akademisi, serta pemerintah,
dalam memahami dan menerapkan praktik
manajemen risiko yang lebih efektif.
Dengan demikian, industri konstruksi dapat
berjalan lebih efisien, kompetitif, serta
memiliki daya saing yang lebih baik di
tingkat nasional maupun global.
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METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif dan kuantitatif
(mixed-method)  untuk  menganalisis
optimalisasi manajemen risiko dalam
proyek konstruksi guna meningkatkan
efisiensi waktu dan pengendalian biaya.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memahami faktor-faktor risiko yang sering
terjadi dalam proyek konstruksi, sedangkan
pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mengukur dampak risiko terhadap waktu
dan biaya proyek.

2. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis
data utama:

e Data Primer: Dikumpulkan
melalui wawancara dengan para
ahli  di bidang konstruksi,
manajer proyek, kontraktor, dan
insinyur sipil. Selain itu, survei
dilakukan terhadap berbagai
proyek konstruksi yang telah
selesai maupun yang masih
berjalan.

e Data Sekunder: Berupa kajian
literatur dari jurnal ilmiah,
laporan  industri  konstruksi,
dokumen proyek sebelumnya,
serta data dari lembaga seperti
Project Management Institute
(PMI) dan Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) terkait efisiensi waktu
dan biaya dalam  proyek
konstruksi.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
proyek-proyek konstruksi di Indonesia,
baik  proyek infrastruktur  maupun

bangunan komersial dan residensial.
Teknik purposive sampling digunakan
untuk memilih proyek yang memiliki
kompleksitas tinggi dan sering menghadapi
kendala dalam manajemen risiko. Sampel
penelitian terdiri dari:

- 10-15 proyek konstruksi yang telah
atau sedang berjalan.

- 30-50 responden, termasuk manajer
proyek, kontraktor, insinyur, dan tenaga
kerja ahli.

4. Teknik Pengumpulan Data

e Survei Kuesioner: Digunakan
untuk  mengumpulkan  data
kuantitatif  mengenai  faktor
risiko yang paling berpengaruh
terhadap keterlambatan proyek
dan pembengkakan biaya.

e Wawancara Mendalam:
Dilakukan dengan para ahli
konstruksi untuk mendapatkan
wawasan lebih dalam mengenai
strategi mitigasi risiko yang
paling efektif.

e Observasi Lapangan:
Mengamati langsung proyek
konstruksi yang sedang berjalan
untuk menganalisis
implementasi strategi
manajemen risiko.

e Studi Dokumentasi: Mengkaji
dokumen proyek terdahulu untuk
melihat pola keterlambatan dan
pembengkakan  biaya  serta
strategi yang telah digunakan.
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Gambar.1 pengumpulan data langsung di Lokasi
proyek

5. Teknik Analisis Data

e Analisis Deskriptif: Digunakan
untuk menggambarkan jenis
risiko yang paling sering terjadi
dalam proyek konstruksi dan
dampaknya terhadap efisiensi
waktu serta pengendalian biaya.

e Analisis Kuantitatif:
Menggunakan metode statistik
seperti regresi linier dan analisis
korelasi untuk  mengukur
hubungan antara penerapan
manajemen  risiko  dengan
peningkatan efisiensi waktu dan
pengendalian biaya.

e Analisis SWOT: Untuk
mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan
ancaman  dalam  penerapan
manajemen risiko  proyek
konstruksi.

6. Validitas dan Reliabilitas

e Uji Validitas: Dilakukan dengan
teknik expert judgment, yaitu
meminta pendapat dari para ahli
konstruksi mengenai keabsahan
kuesioner dan wawancara yang
digunakan dalam penelitian.

e Uji Reliabilitas: Data diuji
menggunakan metode

Cronbach’s Alpha untuk
memastikan bahwa instrumen
penelitian ~ memiliki  tingkat
konsistensi yang tinggi.

7. Kerangka Penelitian

o Identifikasi Risiko —
Mengumpulkan dan
menganalisis faktor risiko dalam
proyek konstruksi.

e Evaluasi Risiko — Menilai
dampak risiko terhadap efisiensi
waktu dan biaya proyek.

e Strategi Mitigasi -
Mengembangkan rekomendasi
strategi terbaik untuk

meminimalkan dampak risiko.

e Implementasi dan Pemantauan
—  Mengevaluasi efektivitas
strategi mitigasi risiko dalam
proyek konstruksi yang sedang
berjalan.

Dengan metodologi ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang dapat diterapkan dalam proyek
konstruksi untuk meningkatkan efisiensi
waktu dan pengendalian biaya melalui
optimalisasi manajemen risiko.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

A. ldentifikasi Risiko dalam Proyek
Konstruksi

Berdasarkan  hasil  survei  dan
wawancara terhadap 10-15  proyek
konstruksi di Indonesia, ditemukan bahwa
risiko utama yang sering terjadi dalam
proyek konstruksi dapat dikategorikan ke

dalam lima aspek berikut:
Table.1 data risiko dalam proyek konstruksi
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Kategori resiko Presentase
kejadian dalam
proyek

Resiko finansial 35%

Resiko teknis 25%

Resiko 20%

operasional

Resiko 10%

lingkungan

Resiko sumber 10%

daya manusia

Dari tabel di atas, risiko finansial
merupakan  faktor  terbesar  yang
menyebabkan keterlambatan dan
pembengkakan biaya proyek. Hal ini
disebabkan oleh fluktuasi harga material,
keterlambatan pembayaran, serta kesalahan
dalam estimasi anggaran awal. Risiko
teknis juga memiliki kontribusi yang besar,
terutama akibat perubahan desain yang
tidak terencana dan kurangnya koordinasi
antar pemangku kepentingan.

Gambar.2 idenfitikasi risiko dalam proyek

B. Pengaruh Manajemen Risiko
terhadap  Efisiensi  Waktu  dan
Pengendalian Biaya

Analisis statistik menggunakan regresi
linier menunjukkan bahwa penerapan
manajemen risiko yang lebih baik
berpengaruh positif terhadap efisiensi
waktu dan pengendalian biaya. Berikut
adalah hasil analisis korelasi antara tingkat

implementasi manajemen risiko dengan
tingkat efisiensi proyek:

Table.2 data pengaruh manajemen resiko terhadap
efesiensi waktu dan pengendalian biaya

\Vaaribel Koefisien (Interpretasi
korelasi (r)

Manajemen  (0.78 Hubungan
risiko vs kuat positif
efesiensi

waktu

Manajemen  0.74 Hubungan
risiko vs kuat positif
pengendalian

biaya

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
baik penerapan manajemen risiko dalam
proyek  konstruksi,  semakin  besar
peningkatan efisiensi waktu dan semakin
terkendali biaya proyek.

C. Dampak Keterlambatan dan
Pembengkakan Biaya dalam Proyek
Konstruksi

Dari analisis proyek yang diteliti,
ditemukan bahwa rata-rata  proyek
mengalami keterlambatan sekitar 18%-25%
dari  jadwal awal dan mengalami
pembengkakan biaya sebesar 15%-30%
dari anggaran awal. Beberapa faktor utama
penyebab keterlambatan dan
pembengkakan biaya adalah:

e Kurangnya perencanaan awal
yang matang — Terjadi pada
40% proyek yang diteliti.
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e Fluktuasi harga material -
Berdampak pada 35% proyek,
terutama yang bergantung pada
bahan impor.

e Perubahan desain di tengah
proyek — Dialami oleh 30%
proyek, menyebabkan revisi
anggaran dan penjadwalan
ulang.

e Keterlambatan
kepada
kontraktor/subkontraktor -
Menghambat 25%  proyek,
terutama pada proyek
infrastruktur skala besar.

e Kendala tenaga kerja dan
peralatan —  Menyebabkan
keterlambatan ~ pada  20%
proyek  akibat  kurangnya

pembayaran

tenaga ahli dan keterbatasan
alat berat.

Gambar.3 dokumentasi proyek yang terlambat

D. Efektivitas Strategi Mitigasi Risiko
Dari hasil observasi lapangan dan
wawancara dengan manajer proyek,
ditemukan bahwa proyek yang menerapkan
strategi mitigasi risiko yang lebih sistematis
cenderung mengalami  lebih  sedikit
keterlambatan dan pembengkakan biaya.
Berikut adalah perbandingan antara proyek
dengan manajemen risiko yang baik dan
yang kurang optimal:
Table.3 data aktifitas strategi mitigasi risiko

Kategori | Proyek Proyek
dengan dengan
menejemen manajemen
risiko baik risiko buruk

Keterlam | 10-15% dari | 20-30% dari

batan jadwal awal | jadwal awal

proyek

Pembeng | 5-10%  dari | 20-35% dari

kakan anggaran anggaran

biaya awal awal

Efesiensi | Tinggi rendah

pelaksan

aan

Penggun | Ya Tidak

aan

teknologi

(BIM,

EVM,

dil)

Dapat disimpulkan bahwa proyek yang
menerapkan teknologi seperti Building
Information Modeling (BIM), Critical Path
Method (CPM), dan Earned Value
Management (EVM) memiliki tingkat
efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan
proyek yang tidak menerapkan metode
tersebut.

Pembahasan

A. Pentingnya Optimalisasi Manajemen
Risiko dalam Proyek Konstruksi

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa
manajemen risiko memiliki dampak yang
signifikan terhadap efisiensi waktu dan
pengendalian biaya proyek konstruksi.
Risiko finansial dan teknis menjadi faktor
dominan yang harus diperhatikan oleh para
pemangku kepentingan dalam proyek. Oleh
karena itu, optimalisasi manajemen risiko
harus dilakukan dengan pendekatan yang
lebih sistematis, termasuk penggunaan
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teknologi digital dan penguatan aspek
perencanaan.

Beberapa langkah konkret yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas
manajemen risiko dalam proyek konstruksi
adalah:

e Meningkatkan ldentifikasi dan
Analisis Risiko — Dengan
metode seperti Risk
Breakdown Structure (RBS)
dan Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA).

e Mengadopsi Teknologi Digital
—  Pemanfaatan BIM, loT
(Internet of Things), dan
kecerdasan  buatan  untuk
meningkatkan akurasi prediksi
risiko.

e Penerapan Kontrak Berbasis
Risiko — Menyusun kontrak
yang memperhitungkan
berbagai skenario risiko untuk
menghindari  konflik  dan
penundaan proyek.

e Peningkatan Kapasitas
Manajerial — Melalui pelatihan
bagi manajer proyek dan
kontraktor dalam manajemen
risiko berbasis data.

e Pemantauan dan Evaluasi
Berkelanjutan — Audit rutin
untuk  memastikan  strategi
mitigasi risiko berjalan sesuai
rencana.

B. Manfaat Penerapan Manajemen
Risiko yang Optimal
Jika strategi di atas diterapkan secara
optimal,  proyek  konstruksi  dapat
memperoleh berbagai manfaat, antara lain:
e Peningkatan ketepatan waktu
penyelesaian proyek, dengan
potensi pengurangan

keterlambatan hingga 10%-
15%.

e Pengurangan pembengkakan
biaya, dengan efisiensi
anggaran sekitar 10%-20%.

e Peningkatan produktivitas
tenaga kerja, karena risiko
operasional dan teknis dapat
lebih mudah diantisipasi.

e Penguatan daya saing industri
konstruksi, baik di tingkat
nasional maupun global.

C. Implikasi bagi Industri Konstruksi di
Indonesia

Temuan  dalam  penelitian  ini
menyoroti tantangan utama dalam industri
konstruksi Indonesia, terutama dalam hal
pengelolaan risiko yang masih lemah.
Dengan data yang menunjukkan bahwa 30%
proyek infrastruktur mengalami deviasi
signifikan dari rencana awal akibat
lemahnya manajemen risiko, diperlukan
reformasi dalam pendekatan terhadap
mitigasi risiko.

Pemerintah dan sektor swasta perlu
bekerja sama untuk  meningkatkan
kapasitas manajemen risiko dengan
mengintegrasikan teknologi digital,
menerapkan regulasi yang lebih ketat
terhadap kontraktor, serta memberikan
insentif bagi proyek yang berhasil
menerapkan strategi mitigasi risiko yang
efektif.

KESIMPULAN

Manajemen risiko dalam proyek
konstruksi memiliki peran penting dalam
meningkatkan  efisiensi  waktu  dan
pengendalian biaya. Risiko utama yang
sering terjadi dalam proyek konstruksi
meliputi aspek finansial, teknis, operasional,
lingkungan, dan sumber daya manusia. Dari
hasil penelitian, risiko finansial dan teknis
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merupakan  faktor ~ dominan  yang
menyebabkan keterlambatan dan
pembengkakan biaya proyek. Oleh karena
itu, optimalisasi manajemen risiko menjadi
solusi utama untuk mengatasi
permasalahan ini. Penerapan strategi
manajemen risiko yang lebih sistematis dan
berbasis teknologi t

erbukti mampu meningkatkan efisiensi
proyek. Proyek yang menggunakan
teknologi seperti  Building Information
Modeling (BIM), Critical Path Method
(CPM), dan Earned Value Management
(EVM) menunjukkan keterlambatan dan
pembengkakan biaya yang lebih rendah
dibandingkan ~ proyek  yang  tidak
menerapkan strategi ini. Selain itu,
pemantauan dan evaluasi risiko secara
berkala juga terbukti efektif dalam
mengurangi  dampak  negatif  dari
ketidakpastian dalam proyek konstruksi.

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa
proyek yang menerapkan manajemen risiko
dengan baik mengalami pengurangan
keterlambatan hingga *10%-15%* dan
penghematan biaya sebesar *10%-20%*.
Selain itu, proyek dengan strategi mitigasi
risiko yang optimal juga mengalami
peningkatan produktivitas tenaga kerja dan
efisiensi dalam alokasi sumber daya. Hal ini
menunjukkan bahwa investasi dalam
manajemen risiko yang lebih baik dapat
memberikan dampak positif bagi industri
konstruksi secara keseluruhan.

Implikasi dari penelitian ini menyoroti
perlunya reformasi dalam pengelolaan
risiko di sektor konstruksi Indonesia.

Dengan data yang menunjukkan bahwa *30%

proyek infrastruktur mengalami deviasi
signifikan dari rencana awal*, pemerintah
dan sektor swasta perlu bekerja sama dalam
meningkatkan  regulasi,  mengadopsi
teknologi  digital, serta memberikan

pelatihan bagi para pemangku kepentingan
di industri  konstruksi. Langkah ini
diperlukan agar proyek-proyek konstruksi
dapat berjalan lebih efisien dan memiliki
daya saing yang lebih tinggi di tingkat
nasional maupun global.

Sebagai rekomendasi, penelitian ini
menyarankan beberapa langkah konkret
untuk meningkatkan efektivitas manajemen
risiko dalam proyek konstruksi. Langkah-
langkah tersebut meliputi penerapan
teknologi  dalam  perencanaan  dan
pelaksanaan proyek, peningkatan
kompetensi manajerial melalui pelatihan
intensif, serta penyusunan kontrak berbasis
risiko untuk mengantisipasi kemungkinan
perubahan selama proyek berlangsung.
Dengan  menerapkan  strategi  ini,
diharapkan proyek konstruksi  dapat
berjalan  lebih  efisien, mengurangi
pembengkakan biaya, serta meningkatkan
kualitas dan  keberlanjutan  industri
konstruksi di Indonesia.
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